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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi masalah atau tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa 

di era generasi strawberry.Generasi strawberry adalah kelompok generasi muda yang rapuh terhadap tekanan emosional 

dan kurang gigih terhadap tantangan hidup. Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

generasi strawberry. Studi pustaka merupakan metode penelitian yang digunakan.Hasil  penelitian menunjukkan terdapat 

beberapa tantangan yang dihadapi mahasiswa di era generasi strawberry yaitu tekanan sosial dan akademik, 

kekhawatiran terhadap biaya hidup, serta stres dan kecemasan. 

Kata kunci: Generasi strawberry, Mahasiswa, Tantangan 

 

 

Abstract: The purpose of this study is to determine the issues or difficulties that students 

in the strawberry generation experience.Young people who are deemed less robust to life's 

problems and more susceptible to mental stress are known as the "strawberry 

generation”.Parenting patterns are one of the factors that influence strawberry generation. 

Library study is a method of research used.The results of this study indicate that there are 

some of the challenges faced by students in the strawberry generation era: social and 

academic stress, anxiety about cost of living, and stress. 
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Pendahuluan 

Mahasiswa adalah seseorang yang terdaftar pada 

program akademik di lembaga pendidikan pasca sekolah 

menengah, yang meliputi universitas, institut,akademik, dan 

politeknik,(KBBI)(Koeswahyonoa & Ulab, 2020). 

Mahasiswa merupakan agen perubahan di masa yang 

akan datang, yang akan menjadi harapan dalam setiap 

kemajuan negara Indonesia. Mahasiswa memainkan peranan 

yang penting dalam menjalankan cita-cita dan pembangunan 

nasional. Mahasiswa di harapkan mampu merubah pandangan atau cara berpikir seseorang 

terhadap suatu negara atau bangsa serta menjadi pedoman generasi sebelumnya untuk 
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memajukan suatu bangsa dengan gagasan maupun ide-ide inovatif, berwawasan dan juga 

berdasarkan norma atau nilai-nilai aturan yang berlaku di masyarakat(AKRIM, 2022).  

Namun faktanya sebagian mahasiswa belum mencukupi kriteria dari karakter yang 

sesuai untuk menunjang bangsa Indonesia menjadi bangsa yang berkualitas atau unggul di 

masa depan(Rochmat et al., n.d.). Mahasiswa seringkali terjerat pada masalah yang 

menyulitkan mereka untuk tumbuh menjadi generasi yang gigih dan kompetitif serta 

tanggap terhadap perkembangan global(Claretta et al., 2022). Mahasiswa ialah generasi 

muda yang memiliki sifat mudah menyerah, dan daya juang yang rendah dalam 

berkompetisi atau yang dikenal dengan istilah generasi strawberry.Generasi strawberry 

adalah ibaratnya buah stroberi yang cantik namun mudah hancur jika dipijak atau ditekan 

(Aulia et al.,2022). 

Asal mula munculnya istilah generasi strawberry berasal dari Taiwan. Istilah ini 

digunakan untuk generasi baru yang lembek / mudah hancur seperti buah 

strawberry(Khotimah et al., 2020), penunjukan buah strawberry sebagai penyebutannya  

kepada dikarenakan keeksotisan dan keindahan dari buah strawberry, namun saat di pijak 

ataupun di tekan ia akan mudah hancur (Kasali, 2017).Ada beberapa faktor yang 

memengaruhi kemunculan generasi strawberry; Pola asuh orang tua dalam mendidik anak 

merupakan salah satunya. Anak menjadi manja karena keinginan orang tua untuk 

membesarkan mereka dalam kehidupan yang lebih baik. Selain itu, orang tua memberikan 

larangan dan kekhawatiran yang berlebihan, yang menyebabkan mereka tumbuh menjadi 

penakut (Aulia et al., 2022). 

Buah strawberry melambangkan mental anak generasi zaman sekarang yang mudah 

rapuh. Ada banyak masalah yang dihadapi oleh generasi strawberry,sehingga 

mempengaruhi keadaan mental mereka(Ginting & Hati, 2023). Mereka hidup dalam 

lingkungan yang terhubung secara digital dan semakin kompetitif,sehingga tekanan itu 

tidak bisa dihindari. Kesulitan terbesar yang mereka hadapi adalah tingginya ekspektasi 

sosial dan prestasi, serta kecemasan, khawatir terhadap masa depan maupun biaya hidup. 

Generasi sekarang, yang disebut sebagai generasi strawberry, harus dilatih untuk 

tidak berpikir melalui jalan pintas.Suatu hal tidak bisa didapatkan dengan cara yang 

mudah, tetapi harus dengan usaha yang keras dan sulit. Namun untuk melakukannya 

dibutuhkan kemauan mereka sendiri, tidak bisa dipaksaan.Generasi strawberry harus 

dididik agar terbiasa menghadapi tantangan.Generasi yang hebat merupakan generasi 

yang mempunyai pikiran positif,kreatif dan berani menghadapi tantangan,bukan 

menghindarinya.  
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Metode Penelitian 

Metode yang dihgunakan dalam penelitian ini adalah Studi Kepustakaan (Library 

Research).Menurut Zed Mestika(2003), studi kepustakaan(Library Research) adalah metode 

penelitian dengan melakukan pengumpulan data pustaka,pencatatan,dan pengolahan 

informasi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan(Priventa et al., 2023).  

Selain buku, literatur yang diteliti juga mencakup jurnal, majalah, dan surat kabar. 

Penelitian ini berfokus pada pencarian berbagai teori, prinsip, pendapat, gagasan, yang bisa 

digunakan untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti (Romansa & Astuti, 

2023). 

Pengumpulan data dilakukan melalui perpustakaan daring, dan sumber-sumber 

terpercaya lainnya seperti Google Scholar,sinta dan scopus. Kata kunci yang digunakan 

yaitu "tantangan mahasiswa", dan "generasi Strawberry".Analisis literatur dilakukan 

setelah literatur dipilih berdasarkan relevansinya dengan topik penelitian. Hasilnya dibuat 

untuk membentuk pemahaman yang lebih baik tentang topik penelitian dan pola 

hubungan yang mungkin muncul(Evimalinda et al., 2022). 

Hasil dan Pembahasan 

1. Tekanan sosial dan akademik  

Besarnya harapan dari lingkungan sekitar seperti, keluarga, teman dan 

masyarakat,dapat menimbulkan tekanan untuk mencapai suatu standar tertentu dalam 

hidup(Zega et al., 2024). Termasuk tekanan untuk mencapai kesuksesan dalam berkarier, 

keinginan memiliki kestabilan dalam berhubungan,atau mencapai tujuan tertentu (Sany, 

2022). Selain itu,tekanan akademik yang tinggi juga berdampak negatif pada mereka. 

Mereka sering merasa cemas dan takut gagal dalam mencapai prestasi yang diharapkan 

untuk mencapai hasil akademik yang baik(Herianty et al., 2024).  

Selain itu generasi ini juga berada di bawah tekanan dalam hal ekspektasi sosial 

dan prestasi akademik.Mereka memiliki kesulitan dalam menghadapi kegagalan dan 

memiliki rasa takut akan berkurangnya IPK jika tidak dapat menyelesaikan tugas. 

Akibatnya mereka mungkin mengalami kesulitan dalam menghadapi kegagalan 

akademik, seperti nilai buruk atau ketidaklolosan dalam mata kuliah, yang 

menyebabkan mengarah pada penurunan motivasi belajar(Najuba & Khoiruddin, 2023). 

 

2. Kekhawatiran terhadap biaya hidup  

Beberapa faktor yang mempengaruhi kekhawatiran tentang biaya hidup, antara 

lain (Sidiq Nur Zaman, 2024): 1. Inflasi yang tinggi.Tingginya inflasi menyebabkan harga 

barang dan jasa naik secara signifikan.Bagi generasi Z yang baru memulai kariernya, dan 

memiliki penghasilan yang terbatas, tentu hal ini memberikan dampak negatif.Inflasi 
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menantang kemampuan gen Z untuk mencapai kestabilan finansial dan mengelola 

keuangan pribadi dengan lebih bijak(Kamilah, 2024). 2. Pengangguran yang tinggi. 

Tingginya angka pengangguran membuat  generasi Z  khawatir tentang biaya hidup. 

Mereka khawatir jika pekerjaannya akan digantikan oleh canggihnya teknologi seperti 

robot.Generasi Z yang menganggur akan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka,seperti untuk mendapatkan makanan dan tempat yang layak. 3. Ketidakpastian 

ekonomi. Keadaan  ekonomi yang membuat ambigu, seperti pandemi COVID-19 dan 

perang di Ukraina, juga  membuat kekhawatiran generasi Z tentang biaya hidup 

meningkat. Generasi Z khawatir bahwa keadaan ini akan membuat mereka kehilangan 

pekerjaan (phk) atau mengalami penurunan penghasilan(P. K. Sari & Maksum, 2023). 

 

3. Stres dan kecemasan  

Stres dan kecemasan dapat disebabkan oleh banyaknya keputusan sulit yang 

harus dibuat seseorang dalam hidup atau dengan tidak mengetahui apa yang akan 

terjadi di masa depan.Mereka harus membuat keputusan penting terkait 

pendidikan,hubungan, pekerjaan atau karier mereka (Sany, 2022). 

Sebagai contoh ada seorang mahasiswa yang sedang merasa stres karena tugas 

kuliah.Ia harus dapat membagi waktu untuk kuliah,mengerjakan tugas,dan pekerjaan 

rumah, sehingga membuat ia kewalahan dengan tugas-tugasnya(Agustina et al., 2024). 

Belum lagi ada beberapa tugas tambahan yang dijadikan TR  dan tugas yang kurang 

dimengerti.Hal ini membuat pikirannya bertambah dan membuatnya stres (Dewi 

Rahayu & Ratih Baiduri, 2023). Stres dan kecemasan generasi strawberry dikaitkan 

dengan berbagai faktor, termasuk perubahan sosial, pengaruh media sosial, dan 

kurangnya pemahaman akan kesehatan mental. Mereka cenderung rentan terhadap stres 

dan tekanan emosional, mudah cemas berlebihan, merasa terikat, dan sulit menghadapi 

tekanan dan tantangan. Stres dan kecemasan ini dapat berakibat pada depresi dan 

gangguan mental lainnya(H. P. Sari et al., 2023).  

Pada tahun 2018, Riset Kesehatan Dasar menemukan ada lebih dari 31 juta orang 

dengan usia 15 tahun ke atas mengalami gangguan kesehatan mental. Dari jumlah 

tersebut, lebih dari 19 juta merupakan gangguan emosional dan lebih dari 12 juta 

merupakan depresi(Nasrullah, 2020). Hal ini mendukung gagasan bahwa gen z bukanlah 

generasi yang cukup tangguh (Rokom, 2021). Dalam beberapa kasus, stres dan 

kecemasan generasi strawberry dapat berakibat pada kecenderungan bunuh diri, seperti 

yang ditunjukkan oleh survei yang menemukan bahwa 1 dari 20 remaja Indonesia 

memiliki gangguan mental dalam 12 bulan.Kecenderungan ini dikaitkan dengan tekanan 

yang kompleks, termasuk kehadiran media sosial yang dapat mempengaruhi 
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kepercayaan diri anak muda dan membuat mereka lebih rentan terhadap stres dan 

kecemasan(Panjaitan, 2024). 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa,generasi strawberry adalah 

generasi lunak dan mudah rapuh,namun kreatif.Generasi strawberry memiliki mental yang 

mudah lelah karena besarnya tanggung jawab dan juga tekanan yang harus 

diterimanya.Sebagian dari mahasiswa sekarang ini merupakan generasi strawberry.Mereka 

dihadapkan pada beberapa tantangan utama yaitu; tekanan sosial dan akademik, stress, 

serta kekhawatiran terhadap biaya hidup. 
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